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Abstract.  

The purpose of this study was to prove 1) The influence of perceptions on learning methods and 

parental attention together on the Indonesian language speaking skills of students with special 

needs. 2) The influence of perceptions on learning methods on the speaking skills of students with 

special needs. 3) The influence of parental attention on the Indonesian language speaking skills 

of students with special needs. The method used in this study was a survey method with a multiple 

linear regression statistical correlation approach with a sample of 75 students. The results of the 

study showed: 1) There is a significant influence of perceptions on learning methods and parental 

attention on the Indonesian language speaking skills of students with special needs at private SLB 

in Jakarta. This is evidenced by the results of hypothesis testing through multiple regression 

analysis obtained Sig values = 0.000 <0.05 and Fcount = 173, 957> Ftable = 3.12. 2) There is 

a significant influence of perceptions on learning methods on the Indonesian language speaking 

skills of students with special needs at private SLB in Jakarta. This is proven by the value of Sig 

= 0.000 <0.05 and tcount = 7.586> ttable = 1.669. 3) There is a significant influence of parental 

attention on the Indonesian language speaking skills of students with special needs at Private 

SLB in Jakarta. This is proven by the value of Sig = 0.000 <0.05 and tcount = 10.134> ttable = 

1.669. 

 

Keywords: Perception, Learning Method, Parental Attention, Students with Special Needs, 

Indonesian Speaking Skills 

 
Abstrak.  

Tujuan penelitian untuk membuktikan 1) Pengaruh persepsi atas metode pembelajaran dan 

perhatian Orang Tua secara bersama-sama terhadap keterampilan berbicara Bahasa Indonesia 

siswa berkebutuhan khusus. 2) Pengaruh persepsi atas metode pembelajaran terhadap 

keterampilan berbicara siswa berkebutuhan khusus. 3) Pengaruh perhatian Orang Tua terhadap 

keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa berkebutuhan khusus. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan korelasional statistika regresi linier 

berganda dengan sampel berjumlah 75 siswa. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Terdapat 

pengaruh yang signifikan persepsi atas metode pembelajaran dan perhatian orang tua terhadap 

keterampilan berbicara Bahasa Indonesia Siswa Berkebutuhan Khusus pada SLB Swasta di 

Jakarta. Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian hipotesis melalui analisis regresi ganda diperoleh 

nilai nilai Sig = 0,000 < 0,05 dan Fhitung =   173, 957 >  Ftabel  = 3,12. 2) Terdapat pengaruh yang 

signifikan persepsi atas metode pembelajaran terhadap keterampilan berbicara Bahasa Indonesia 

siswa berkebutuhan khusus pada SLB Swasta di Jakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig = 

0.000 < 0,05 dan thitung = 7.586 > ttabel   = 1,669. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan perhatian 

orang tua terhadap keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa berkebutuhan khusus pada 
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SLB Swasta di Jakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig = 0,000 <  0,05 dan thitung = 10.134 > 

ttabel  = 1,669. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Metode Pembelajaran, Perhatian Orang Tua, Siswa Berkebutuhan 

Khusus, Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia 

 

  

 

PENDAHULUAN 

 

Proses memberikan pengetahuan, keterampilan, prinsip, dan pemahaman 

kepada seseorang melalui berbagai cara, seperti pendidikan, pelatihan, atau 

pengalaman, dikenal sebagai pendidikan. Sebagaimana tercantum dalam Pasal 31 

Ayat 1 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 

1945), semua warga negara Indonesia berhak atas hak pendidikan, pasal tersebut 

berbunyi "Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan” (Majelis 

Permusyawaratan Rakyat RI, 2020). Hak untuk mendapatkan pendidikan dijamin 

dalam Pasal ini. Indonesia memiliki banyak pasal dan ayat yang membahas prinsip-

prinsip dasar pendidikan. Ia merupakan komponen penting dalam perkembangan 

individu dan masyarakat, dan berkontribusi secara signifikan pada pembentukan 

karakter, pemahaman, dan keterampilan seseorang. 

Ada hubungan implisit antara guru dan murid dalam pendidikan. Kedua 

belah pihak dalam hubungan ini memengaruhi satu sama lain selama proses 

pendidikan. Pendidikan adalah proses yang berlangsung sepanjang hidup. 

Pendidikan dapat diberikan oleh keluarga, komunitas, atau lembaga. 

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal. Pendidikan formal terdiri dari 

jalur pendidikan yang terorganisir dan berjenjang, termasuk pendidikan dasar, 

menengah, dan tinggi. Tujuan dari sistem pendidikan di Indonesia adalah untuk 

menghasilkan warga negara yang bermoral dan berpendidikan. Jika itu berkaitan 

dengan pendidikan, pasti juga berkaitan dengan masalah lingkungan tempat 

pendidikan dilakukan. Lingkungan pendidikan ini, yang sering disebut sebagai 

"tiga pusat pendidikan", mencakup pendidikan di rumah, di sekolah, dan di 

masyarakat. Ini membantu semua siswa berkembang, termasuk pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. 

Siswa belajar jika mereka menginginkan lebih banyak pengetahuan 

daripada sebelumnya. Seberapa sukses siswa dalam pendidikan dapat diukur dari 

seberapa baik mereka memahami kurikulum sekolah. Perhatian orang tua terhadap 

materi belajar juga dapat berdampak pada seberapa baik siswa memahami materi 

di sekolah. 

Metode pembelajaran adalah cara seorang guru (guru, instruktur, atau 

fasilitator) mengajar atau mendidik siswa atau peserta didik di sekolah. Metode 

pembelajaran sangat penting dalam proses pendidikan karena bagaimana mereka 

digunakan dapat memengaruhi seberapa efektif pembelajaran, seberapa baik siswa 

memahami materi, dan keterampilan yang mereka pelajari. Pilihan metode 

pembelajaran dapat berbeda tergantung pada konten, tujuan, dan kebutuhan siswa, 

tetapi menggabungkan berbagai metode juga dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan memenuhi gaya belajar yang beragam.  Djamarah & Zain 
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(2014:53) menyebutkan bahwa metode adalah suatu cara yang digunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru 

membutuhkan metode yang berbeda, yang berbeda-beda tergantung pada tujuan 

yang ingin dicapai setelah kelas berakhir. 

Tidak hanya metode pembelajaran, tetapi juga perhatian orang tua terhadap 

apa yang siswa pelajari sangat penting untuk kemajuan pendidikan anak-anak. 

Orang tua yang peduli dan terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan. Orang tua yang peduli dan terlibat 

dalam pendidikan anak-anak mereka adalah faktor penting dalam kesuksesan 

akademik dan perkembangan pribadi mereka. Orang tua yang mendukung dan 

peduli akan membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang positif dan 

memotivasi anak-anak untuk mencapai potensi penuh mereka. 

Menurut (Walgito, 2004:100) jenis-jenis perhatian dibedakan menjadi 

beberapa antara lain: 

1. berdasarkan bahan dari segi timbulnya perhatian, dibagi menjadi perhatian 

spontan dan perhatian tidak spontan, dan 

2. berdasarkan banyaknya objek yang dicakup, perhatian dibagi menjadi perhatian 

sempit dan perhatian luas. 

Sangat penting bagi orang tua untuk memperhatikan anak-anaknya, 

terutama jika orang tua tersebut memiliki anak berkebutuhan khusus seperti tuna 

rungu, autis, tuna netra, tuna daksa, atau tuna grahita. Bapak dan ibu guru yang 

mengajar siswa berkebutuhan khusus harus memberikan perhatian ekstra, seperti 

halnya sekolah.  

Pelajaran bahasa dan sastra merupakan komponen penting dari kurikulum 

pendidikan Indonesia karena mereka membantu siswa memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang bahasa Indonesia, sastra, dan warisan budaya Indonesia. 

Mereka juga membantu siswa memperoleh keterampilan komunikasi yang lebih 

baik. 

Menurut Muamar dalam (Efendi, 2008:316) pembelajaran bahasa dan sastra 

berhubungan satu sama lain. Bahasa dan sastra sangat terkait karena bahasa adalah 

cara untuk menyampaikan ide dan perasaan kepada orang lain baik secara lisan 

maupun tertulis. Bahasa memengaruhi perkembangan kognitif, sosial, dan 

emosional siswa. Selain itu, bahasa membantu siswa dalam semua bidang studi. 

Pembelajaran bahasa diharapkan dapat membantu siswa lebih memahami diri 

mereka sendiri, budaya dan budaya orang lain, mengungkapkan pendapat dan 

perasaan mereka, dan berpartisipasi dalam masyarakat di mana bahasa digunakan. 

Oleh karena itu, tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah untuk meningkatkan 

keterampilan siswa untuk berkomunikasi secara efektif dan benar dalam bahasa 

Indonesia, baik secara lisan maupun tulisan, dan untuk menumbuhkan rasa apresiasi 

mereka terhadap karya sastra Indonesia. 

Atmazaki, (2013:3)  menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia 

pada dasarnya adalah memberikan peserta didik keterampilan berbahasa Indonesia 

yang baik dan benar sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Tujuan pelajaran bahasa 

Indonesia adalah agar siswa dapat berkomunikasi secara efektif dan moral, baik 

secara lisan maupun tulis, dengan menghargai dan bangga menggunakan Bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan dan negara. Mereka juga harus menikmati dan 
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menggunakan karya sastra untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

berbahasa, meningkatkan budi pekerti, dan memperluas wawasan mereka. Mereka 

juga harus menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 

intelektual dan budaya bangsa Indonesia. 

Begitu pentingnya pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah 

diperlukan sebuah metode pembelajaran yang tepat terlebih lagi kepada siswa-

siswa berkebutuhan khusus. Menurut UNESCO di dalam (S. B. Wibowo & Anjar 

T, 2015:24) anak berkebutuhan khusus secara luas diartikan sebagai anak yang 

secara signifikan berbeda dibandingkan anak normal seusianya, sehingga 

memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Hal serupa juga dikemukakan oleh 

(Cahyaningrum, 2012:2) yang menyatakan bahwa bila seorang anak mengalami 

kelainan atau penyimpangan tertentu, tetapi kelainan atau penyimpangan tersebut 

tidak signifikan sehingga tidak memerlukan pelayanan pendidikan khusus, maka 

anak tersebut tidak termasuk anak dengan kebutuhan khusus.  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang 

berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada 

ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Anak yang berkebutuhan khusus 

memerlukan bantuan pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangkan 

potensinya mereka menurut Heward dalam Dermawan, (2013: 887).  Anak-anak 

yang berkebutuhan khusus memiliki perbedaan dengan anak-anak secara umum 

atau rata-rata anak seusianya. Anak-anak yang disebut khusus biasanya memiliki 

sesuatu yang kurang atau bahkan lebih dalam diri mereka. karena anak tersebut 

membutuhkan perawatan khusus karena kelainan dan gangguan perkembangan 

yang dialaminya. Dikategorikan sebagai anak dengan kebutuhan khusus termasuk 

kebutuhan fisik dan motorik, kognitif, bahasa dan bicara, pendengaran, penglihatan 

(anak dengan gangguan penglihatan atau tunanetra), dan sosial emosi. Penulis 

membahas berbagai kelainan perkembangan anak berkebutuhan khusus, termasuk 

anak autisme. 

Austisme adalah gangguan perkembangan yang terjadi pada anak-anak 

dalam tiga tahun pertama hidupnya karena faktor neurobiologis (Saad et al., 2018: 

20-29). Autisme merupakan gangguan tentang bagaimana anak melihat dunia dan 

bagaimana mereka belajar melalui pengalamannya, demikian yang dikatakan oleh 

(Yuwono, 2016: 24). Adapun menurut (Mazurek et al., 2017: 2784) anak-anak 

dengan gangguan autis biasanya kurang dapat merasakan kontak sosial. 

Jika metode pembelajaran tidak tepat, siswa autis dapat menjadi bosan dan 

tidak memahami konsep dalam pokok bahasan. Masalah ini sering menghambat 

pembelajaran. Jika guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang salah, 

pemahaman belajar siswa autis akan terpengaruh karena siswa akan bosan dan pada 

akhirnya akan berbicara di luar materi dengan teman sekelasnya, menciptakan 

suasana kelas yang gaduh. Namun sebaliknya apabila metode pembelajaran yang 

digunakan tepat, bukan tidak mungkin siswa autis dapat berprestasi. Anak-anak 

autis juga dapat berprestasi hal ini dibuktikan dari beberapa prestasi yang diraih 

oleh sebagian siswa autis, seperti siswa autis di salah satu SLB Swasta di Jakarta 

yang berprestasi dalam lomba menyanyi, hantaran, Cipta puisi, menjahit, olahraga, 

dan berliterasi. Tentu saja lomba tersebut dilakukan oleh sesama siswa autis dengan 
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menyesuaikan kondisi siswa (Sumber: Wawancara dengan Ibu Ina Kepala Sekolah 

SLB Maitri School dan Ibu Wayan Guru SLB Pelita Hati).   

Dalam wawancara yang penulis lakukan dengan guru di salah satu SLB 

Swasta di Jakarta bahwa untuk menuntut anak agar lancar berbicara Bahasa 

Indonesia tentu tidak mudah untuk dilakukan. Para guru di sekolah tersebut sangat 

memahami kondisi dari para siswanya dan untuk itu komunikasi yang dibangun 

antara guru dan siswa autis yaitu “chemistry” (kedekatan). Kedekatan di sini yaitu 

bisa kedekatan secara emosional atau kedekatan secara batin dan kontak sosial. Hal 

ini tercipta dari pertemuan yang sering antara guru dan siswa di sekolah. Terkadang 

komunikasi di antara mereka tidak dipahami oleh orang lain. Komunikasi yang 

tercipta melalui chemistry tersebut juga dibarengi dengan metode belajar mengajar 

yang dilakukan oleh guru. Metode ini tentu saja disetiap sekolah berbeda –beda 

dalam penerapannya. Biasanya mereka selalu memadukan antara teori pengajaran 

yang ada dengan improvisasi dari guru tersebut.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian lebih mendalam yang dituangkan dalam bentuk masalah 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh persepsi atas metode pembelajaran dan perhatian 

orang tua secara bersama-sama terhadap keterampilan berbicara Bahasa 

Indonesia siswa berkebutuhan khusus Sekolah Luar Biasa (SLB) Swasta di 

Jakarta?. 

2. Apakah terdapat pengaruh persepsi atas metode pembelajaran terhadap 

keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa berkebutuhan khusus Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Swasta di Jakarta?. 

3. Apakah terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap keterampilan berbicara 

Bahasa Indonesia siswa berkebutuhan khusus Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Swasta di Jakarta?. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah luar biasa Swasta di Jakarta, yaitu 

Yayasan Ardhya Garini Maitri School, dan Sekolah Pelita Hati yang merupakan 

sekolah khusus siswa Autis. Pemilihan sekolah tersebut didasarkan atas 

pertimbangan mempunyai banyak siswa autis setingkat sekolah menengah pertama 

dan telah berdiri lebih dari 5 tahun serta terdaftar di Dinas Pendidikan dan bahkan 

telah mempunyai akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah. 

Peneliti melakukan riset ini dimulai sejak bulan September 2024 s.d. November 

2024.  

Penelitian ini adalah jenis kuantitatif deskriptif-asosiatif. Tujuan penelitian 

deskriptif adalah untuk mengetahui nilai dari satu atau lebih variabel independen 

tanpa membandingkan atau mengaitkan mereka dengan variabel lain. Tujuan 

penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui bagaimana dua variabel atau lebih 

berhubungan satu sama lain untuk menjelaskan, meramal, dan mengontrol gejala 

(Sugiyono, 2013: 11). 
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Populasi dalam penelitian ini peserta didik SLB Swasta (Autis) di DKI 

Jakarta berjumlah 501 siswa (sumber: https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah, per 

Agustus 2024). Menurut (Arikunto, 2013: 110), pengambilan sampel dalam 

penelitian harus dilakukan secara menyeluruh jika subjeknya kurang dari 100 

orang; sebaliknya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang, dapat diambil 10-

15% atau 20-25% dari total sampel. Dengan demikian, jumlah sampel yang 

ditetapkan sebanyak 501 x 15% = 75 orang. 

 

Tabel 1. Sampel Penelitian 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa Kelas 

Menengah Pertama 

Prosentase 

Sampel 

Jumlah 

Sampel 

1. Yayasan Ardhya  

Garini Maitri School 

43 100% 43 

2. Sekolah Pelita Hati 32 100% 32 

 Jumlah 75 100% 75 

Sumber: SLB Maitri School dan Pelita Hati 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Data 

Tabel 2. Deskripsi Data Penelitian Persepsi atas Metode Pembelajaran 
Statistics 

 Persepsi Atas 

Metode 

Pembelajaran 

Perhatian 

Orang Tua 

Keterampilan 

Berbicara 

bahasa 

Indonesia 

N Valid 75 75 75 

Missing 0 0 0 

Mean 77.25 76.75 77.08 

Median 78.00 77.00 77.00 

Mode 76a 77 77a 

Std. Deviation 7.697 7.598 8.238 

Minimum 60 52 52 

Maximum 92 92 91 

Sum 5794 5756 5781 

Percentiles 25 72.00 72.00 71.00 

50 78.00 77.00 77.00 

75 83.00 82.00 83.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Skor Persepsi Metode Pembelajaran yang diperoleh dari 75 responden 

mempunyai rata-rata 77,25, dengan simpangan baku 7,697, median sebesar 78,00, 

modus sebesar 76, skor minimum 60, dan skor  maksimum 92. Dari deskripsi 

tersebut juga dapat dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan dan median hampir sama, 

yaitu  77.25 dan 78,00. Hal ini menunjukkan bahwa data skor Persepsi Metode 

Pembelajaran  pada penelitian ini cukup representatif.  

https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah
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Skor Perhatian orang tua yang diperoleh dari 75 responden mempunyai rata-

rata 76,75 dengan simpangan baku 7,598, median 77,00, skor minimum 52 dan skor 

maksimum 92. Dari deskripsi tersebut juga dapat dilihat bahwa antara nilai rata-

rata dan dan nilai tengah (median) hampir sama, yaitu 76,75 dan 77,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa data perhatian orang tua yang diperoleh pada penelitian ini 

cukup representative. 

Data Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia yang diperoleh dari 75 

responden mempunyai rata-rata 77,08 dengan simpangan baku 8,238, median 

sebesar 77,00, skor  minimum 52 dan skor maksimum 91. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia dari responden termasuk 

tinggi. Skor simpangan baku 8,238, menunjukkan perbedaan jawaban antar 

responden termasuk tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa Keterampilan Berbicara 

Bahasa Indonesia dari responden cukup beragam. 

Dari deskripsi tersebut juga dapat dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan 

dan nilai tengah (median) hampir sama, yaitu 77,08 dan 77,00. Hal ini menunjukkan 

bahwa data skor Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia pada penelitian ini 

cukup representatif. 

 

Analisis Persyaratan Data 

Tabel 3. Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Persepsi Atas Metode Pembelajaran .102 75 .051 .967 75 .049 

Perhatian Orang Tua .088 75 .200* .977 75 .197 

Keterampilan Berbicara bahasa Indonesia .075 75 .200* .973 75 .113 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai pada kolom Sig pada metode 

Kolmogorov-Smirnov untuk semua sampel lebih besar dari 0,05, yaitu 

menunjukkan hasil penelitian secara berurutan Sig= 0,051 > 0,05 untuk variabel 

Persepsi atas metode pembelajaran, Sig= 0,200 > 0,05 untuk variabel Perhatian 

orang tua, dan Sig= 0,200 > 0,05 variabel Keterampilan berbicara Bahasa Indonesia 

sehingga H0 diterima.  

 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Persepsi Atas Metode Pembelajaran .702 1.425 
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Perhatian Orang Tua .702 1.425 

a. Dependent Variable: Keterampilan Berbicara bahasa Indonesia 

 

Dari tabel 4 terlihat kedua variabel bebas yang digunakan memiliki nilai 

toleransi lebih besar dari 0,1 yaitu 0,702 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yaitu 

1,425. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi multikolenieritas antara 

persepsi atas metode pembelajaran dan perhatian orang tua pada analisis regresi 

ganda ini. 

Tabel 5. Uji Normalitas Galat 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.41104988 

Most Extreme Differences Absolute .062 

Positive .062 

Negative -.061 

Test Statistic .062 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa uji hipotesis yang menyatakan 

distribusi residual pada analisis regresi analisis regresi ini mengikuti distribusi 

normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Z = 0,062 dan Sig= 0,200 > 0,05. Hal ini 

berarti asumsi atau persyaratan analisis regresi terpenuhi. 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Linieritas Regresi Variabel X1 dengan Variabel Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keterampilan Berbicara 

bahasa Indonesia * 

Persepsi Atas Metode 

Pembelajaran 

Between 

Groups 

(Combined

) 
3937.653 28 140.630 5.968 .000 

Linearity 
2932.281 1 2932.281 

124.4

48 
.000 

Deviation 

from 

Linearity 

1005.372 27 37.236 1.580 .084 

Within Groups 1083.867 46 23.562   

Total 5021.520 74    
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Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai pada kolom Sig baris deviation from 

Linierity = 0,631 untuk semua sampel lebih dari 0,05, sehingga H0 diterima, dengan 

kata lain bahwa garis regresi hubungan antara varibel X1 dan variabel Y linier. 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Linieritas Regresi Variabel X2 dengan Variabel Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keterampilan 

Berbicara bahasa 

Indonesia * Perhatian 

Orang Tua 

Between 

Groups 

(Combined) 3868.781 27 143.288 5.842 .000 

Linearity 
3472.275 1 3472.275 

141.5

73 
.000 

Deviation 

from 

Linearity 

396.506 26 15.250 .622 .903 

Within Groups 1152.739 47 24.526   

Total 5021.520 74    

 

Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai pada kolom Sig baris deviation from Linierity 

= 0,903 untuk semua sampel lebih dari 0,05, sehingga H0 diterima, dengan kata lain 

bahwa garis regresi hubungan antara varibel X2 dan variabel Y linier. 

 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Proses perhitungannya dilakukan dengan bantuan program SPSS-22. Hal 

pengujian seperti pengujian bisa dilihat pada tabel model summary, ANOVA, dan 

tabel coeficient sebagai berikut: 

 
Tabel 8. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Pengaruh Variabel X1 dan X2 terhadap 

Variabel Y 
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Tabel 9. Hasil Perhitungan Persamaan Garis Regresi Pengaruh Variabel X1 dan X2 

terhadap Variabel Y 

 
 

Tabel 10. Hasil Perhitungan Pengujian Signifikasi Koefisien Regresi Pengaruh 

Variabel X1 dan X2 dengan Variabel Y 

 
Dari tabel 8 di atas terlihat bahwa koefisien korelasi ganda pengaruh 

variabel bebas Persepsi Metode Pembelajaran (X1) dan Perhatian orang tua (X2) 

secara bersama-sama terhadap Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia (Y) 

adalah sebesar 0,910. Dari perhitungan tersebut diperoleh bahwa koefisien korelasi 

tersebut signifikan, dengan kata lain bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

variabel bebas Persepsi Metode Pembelajaran (X1) dan Perhatian orang tua  (X2) 

secara bersama-sama terhadap Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia (Y) 

adalah sebesar 0,910. 

Sedangkan koefisien determinasinya sebesar 0,829 atau 82,9% 

menunjukkan bahwa besarnya kontribusi Persepsi Metode Pembelajaran (X1) dan 

Perhatian orang tua  (X2) secara bersama-sama terhadap Keterampilan Berbicara 

Bahasa Indonesia (Y) adalah sebesar 82,9%, sisanya (17,1%) karena pengaruh 

faktor lain. 

Dari Tabel 10 terlihat bahwa nilai Sig= 0,000 < 0,05 dan Fhitung = 173, 957 

> Ftabel= 3,12, maka H0 ditolak yang berarti bahwa koefisien regresi tersebut 

signifikan. Dengan kata lain bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel 

bebas Persepsi Metode Pembelajaran (X1) dan Perhatian orang tua (X2) secara 
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bersama-sama terhadap Variabel terikat Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia 

(Y). 

Dari Tabel 9 terlihat bahwa nilai Sig = 0.000 < 0,05 dan thitung = 7.586 > 

ttabel = 1,669, maka H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

variabel bebas X1 (Persepsi Metode Pembelajaran) terhadap variabel terikat Y 

(Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia). 

Dari Tabel 9 terlihat bahwa nilai Sig = 0,000 <  0,05 dan thitung = 10.134 > 

ttabel  = 1,669, maka H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

variabel bebas X2 (Perhatian orang tua ) terhadap variabel terikat Y (Keterampilan 

Berbicara Bahasa Indonesia).  

Dari hasil pengujian regresi tersebut maka bisa disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan variabel bebas X2 (Perhatian Orang Tua) terhadap 

variabel terikat Y (Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia). 

 

 

SIMPULAN 

 

Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas metode pembelajaran dan 

perhatian orang tua secara bersama-sama terhadap keterampilan berbicara bahasa 

Indonesia Siswa Berkebutuhan Khusus pada SLB Swasta di Jakarta. Hal ini 

dibuktikan oleh hasil pengujian hipotesis melalui analisis regresi ganda diperoleh 

nilai nilai Sig = 0,000 < 0,05 dan Fhitung =   173, 957 >  Ftabel  = 3,12.  

Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas metode pembelajaran 

terhadap keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa berkebutuhan khusus pada 

SLB Swasta di Jakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig = 0.000 < 0,05 dan thitung 

= 7.586 > ttabel   = 1,669.  

Terdapat pengaruh yang signifikan perhatian orang tua terhadap 

keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa berkebutuhan khusus pada SLB 

Swasta di Jakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig = 0,000 <  0,05 dan thitung = 

10.134 > ttabel  = 1,669.. 
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